No.3/X1X/2000

Filsafat dan Teori Pendidikan

Nana Syaodih Sukmadinata, Filsafat dan Teori

Pemikiran untuk Membangun Masyarakat Indonesia Baru

Q Peof.Dr. Nana Syaodih Sukmadinata
Universitas Pendidikan Indonesia

Beberapa masalah yang dihadapi

Demokrasi

I ndonesia sedang berada dalam proses
perubahan yang cukup mendasar, yaitu

perubahan ke arah demokratisasi dalam
berbagai segi kehidupan. Konsep dan cita-cita tentang
demokrasi di bumi Nusantara ini telah lama ada dan
dibicarakan, tetap baru pada tingkat konsep, slogan
dan harapan. Realitanya masih jauh dari itu. Dewasa
ini demokrasi bukan sekedar konsep dan slogan tetapi
brush dinyatakan dalam kehidupan, baik dalam
kehidupan politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan,
dan juga dalam pendidikan.

Penerapan demokrasi tidak mudah, sebab
berakar pada pribadi-pribadi warga negara Indonesia,
apakah ia berstatus pejabat tinggi, menengah, atau
rendah, pemimpin formal ataupun non formal,
kelompok elit atau rakyat biasa. Demokrasi
berpangkal dari sikap hidup, sikap mengakui
keberadaan, kemampuan dan hak-hak orang lain di
samping dirinya. Sikap demokrasi berkembang dari
iklim kehidupan (keluarga, masyarakat, organisasi,
negara) yang demokratis pula. Masyarakat kita terlalu
lama hidup dalam iklim kehidupan otoriter, atau
otoriter berselubung demokrasi. Kita (sebagai
perorangan, lembaga, atau organisasi) yang mau
mengubah diri (ke arah demokrasi), dewasa ini sedang
mencari identitas, mencari bentuk, dan wujud dari
demokrasi ini. Proses ini akan meminta waktu yang
cukup panjang, sebab akan penyangkut pola-pola
hiudp tiap warga Indonesia.

Proses demokratisasi di negara kita terjadi pada
saat yang tidak menguntungkan, saat terjadinya krisis
ekonomi yang berkepanjangan yang dilatarbelakangi
oleh kemelut politik dan kemelut hukum. Memang
proses demokratisasi sendiri ini lahir dan merupakan
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bagian dari krisis dan kemelut ini, sebagai reaksi
terhadap pemerintahaan dan kehidupan yang otoriter.
Proses demokratisasi ini bisa berjalan semakin lambat,
bukan saja karena berkenaan dengan pengubahan
sikap hidup manusia, tetapi berti,bal balik dengan
kemelut-kemelut tadi,

Otonomi daerah

Terkait pula dengan proses demokratisasi, lahir
kebijakan pemerintah tentang pemberian otonomi
kepada daerah-daerah. Kebijakan ini sungguh sangat
maju, karena ingin lebih mendorong kemnadirian dan
membagi kue pembangunan lebih merata sampai ke
tingkat kabupaten dan kota, yang selama ini terpusat
di Jakarta. Pelaksanaan otonomi daerah juga bukan
pekerjaan yang mudah, yang begitu diundangkan
dapat dapat berjalan cepat dan lancar. Daerah-daerah
tertentu mungkin ya, karena telah memiliki banyak
kesiapan, tetapi daerah-daerah lainnya mungkin
berjalan lambat bahkan sangat lambat karena
kesiapannya kecil sekali. Banyak kesiapan yang harus
dimiliki daerah dalam pelaksanaan otonomi daerah,
kesiapan sumber daya alam, kesiapan kelembagaan
dan perundang-undangan/peraturan daerah, kesiapan
teknologi dan last but not least adalah kesipan sumber
daya manusia. Kesipan SDM memang sangat krusial,
sebab mendasari kesiapan-kesiapan yang lainnya.

Tantangan dari dunia luar

Terlepas dari sedang berlangsungnya proses
desentralisasi dan demokratisasi dalam berbagai segi
kehidupan, terlepas pula dari adanya krisis ekonomi
yang berkepanjangan serta kemelut-kemelut di bidang
politik dan hukum yang mengakibatkan kemelut pula
pada berbagai bidang leinnya, Indonesia juga tidak
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bisa terlepas dari pengaruh dan tuntutan
perkembangan dunia.

Dalam era globalisasi dan informasi ma-
syarakat kita (Indonesia) diharapkan kepada dua
keadaan. Pertama, keadaan internal sebagai negara
berkembang yang sedang bergelut dengan berbagai
kendala pembangunan. Kedua, keadaan eksternal
berupa tantangan dan tuntutan kemajuan global yang
serba cepat.

Sebagai negara berkembang, kita masih berada
pada fase pra-industri atau transisi dari negara agraris
ke industri (yang juga terhambat karena Kkrisis
ekonomi), sedang negara-negara maju telah berada
pada fase industri dan pasca industri. Meskipun
demikian dengan media informasi yang sangat
terbuka dan meluas, budaya-budaya industrialisasi
(industrialised culture) telah masuk ke masyarakat
kita, memaksa masyarakat kita mengkonsumsi
pemikiran, nilai, gaya hidup, dan produk-produk, yang
sebenarmya belum siap dikonsumsi.

Dalam era globalisasi negara/masyarakat kita
siap atau tidak siap, mau atau tidak mau terpaksa atau
mungkin juga dipaksa turut meng-global. Kita harus
ikut pasar bebas, minimal lingkup Asia Tenggara,
kemudian lingkup Asia dan lingkup Asia Pasifik. Kita
harus mengikuti ketentuan perdagangan dunia,
perubahan dunia, ketentuan pinjaman organisasi dan
bank-bank dunia. Sayangnya sebagai negara
berkembang, sebagai negara dan masyarakat yang
belum memiliki banyak kekuatan tetapi malah lebih
benyak kebutuhan, kita lebih banyak berperan atau
diperlakukan sebagai obyek, dalam hal-hal tertentu
mungkin sebagai bulan-bulanan.

Kita membutuhkan tenaga-tenaga asing yang
lebih ahli, walaupun kadang-kadang terpaksa
menerima tenaga yang sebenarnya tidak lebih ahli dari
tenaga kita sendiri. Ahli-ahli kita secara finasial juga
dihargai juah lebih rendah dibandingkan dengan ahli
dari luar (internasional), walaupun tingkat keahliannya
sama dan bekerja di negerinya sendiri. Sebagai
imbangannya kita juga mengirim tenaga kerja ke luar
negeri tetapi yang dikirim atau yang pergi adalah
tenaga unskill, buruh kasar, dan pembantu rumah
tangga, sedangkan yang datang adalah ahli atau
minimal tenaga skill. Keadaan ini bukan saja tidak
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memperlihatkan keseimbangan, ketidakadilan tetapi
Jjuga menurunkan citra bangsa.

Masalah-masalah global

Di samping ketertinggalan oleh negara maju,
kita juga turut menghadapi masalah-masalah global
yang dihadapi hampir oleh seluruh umat manusia.
Masalah pertama adalah semakin sempitnya dan
rusaknya hutan tropis yang berfungsi memeihara
keseimbangan iklim. Masalah lain adalah semakin
melebarnya lobang ozon di angkasa, akibat
penggunaan CSI dalam sejumlah industri dan
peralatan, mengakibatkan meningkatnya rediasi sinar
ultra violet yang menimbulkan berbagai ancaman
penyakit serta akibat-akibat buruk lainnya pada
manusia, binatang dan tanaman. Penyebaran virus
HIV dan penggunaan narkoba yang semakin
mendunia, serta adanya ancaman terorisme dan
penggunaan senjata nuklir yang semakin meningkat.
Upaya-upaya pemberantasan  kemiskinan  dan
peningkatan kesejahteraan penduduk miskin belum
banyak membawa hasil, malah jumlah penduduk
yang berada di bawah garis kemiskinan semakin hari
semakin meningkat. Keadaan ini diperburuk oleh
adanya konflik antar kelompok, ras, dan etnik serta
bencana-bencana alam yang banyak terjadi justru di
daerah yang mayoritas berpenduduk miskin di negara
berkembang., Keadaan ini menimbulkan ancaman
pula bagi masyarakat dan negara kita.

Konsep Pendidikan

Untuk menata kehidupan yang lebih baik,
dalam bentuk kehidupan yang lebih demokratis,
otonomi daerah, mengatasi masalah-masalah dalam
negeri, mengejar ketertinggalan dari negara-negara
lain, serta bekerjasama menghadapi persoalan-
persoalan global, pendidikan memegang peranan
kunci. Dari sekian banyak masalah yang dihadapi,
lokal, nasional dan internasional, dalam berbagai
bidang dan segi, apabila dianalisis dan disusun secara
runtut akhirnya akan berfokus pada masalah manusia.
Manusia adalah obyek (yang seringkali bermasalah),
tetapi juga subyek pemecah masalah. Banyak masalah
yang muncul karena ketidaktahuan, ketidaksadaran,
ketidakmampuan, ketidakmauan, ketidakbenaran,
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ketidakbijakan manusia baik berbagai obyrk
pembangunan, maupun (dan terutama) sebagai
subyek (pelaku) pembangunan. Dengan demikian
banyak masalah yang dihadapi serta ketidakberhasilan
memecahkan masalah (pembangunan) sangat terkait
erat dengan rendahnya kualitas manusia.

Untuk  meningkatkan kualitas manusia
terutama generasi muda, agar mampu memecahkan
masalah yang begitu kompleks dibutuhkan landasan
dan konsep pendidikan yang kuat, yang komprehensif
dan berwawasan jauh ke depan, tetapi tetap berakar
pada filsafat dan nilai-nilai bangsa Indonesia. Karena
masalah yang dihadapi oleh manusia itu sangat
kompleks, multi level dan multi dimensi, maka
konsep dan landasan yang digunakanpun tidak
mungkin tunggal, tetapi paduan dari beberap konsep
yang berkait. Menurut Randal R. Curren (1998) de-
wasa ini konsep dan landasan (teori) pendidikan
terletak antara dua puncak gunung yaitu “critical
thinking and moral education”. Di  samping segi
kognitif-intelektual “social and emotional learning”
perlu mendapat perhatian lebih serius. Hedley and
Richard  Slaughter (1993), scjalan  dengan
kecendrungan  perkembangan  dunia, melihat
perkembangan konsep pendidikan pada abad 21
berkembang “beyond scientific materialism and the
scientific method”, yaitu kepada “integration of the
empirical, rational and spritual dimension> Baik
Curren maupun Beare dan Slaughter melihat segi
intelektual dan moral-spritual perlu mendapat
perhatian utama dalam pendidikan menghadapi abad
21. Konsep-konsep pendidikan yang menekankan
pengembangan segi rasional-intelektual dan moral-
spritual akan banyak melandasi pengembangan
pendidikan pada abad ini.

Empat tipe belajar dari Jaccus Dellors (1998),
“learning toknow, learning to do, learning to be dan
learning to live together” tidak hanya bermakna
sebagai jenis dan cara belajar, tetapi juga sebagai
tujuan atau sasaran belajar. Para generasi muda kita
(seharusnya generasi tua juga) harus memiliki pribadi
mau dan mampu belajar, sebab sebagian terbesar dari
kemampuan yang dimiliki manusia adalah hasil
belajar, berbeda dengan binatang yang mayoritas
kemampuannya dikuasai karena instink. Keberhasilan
pembangunan juga sangat ditunjang oleh keberhailan
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belajar para pembangunnya. Generasi yang akan
datang haruslah generasi yang selalu meningkatkan
pengetahuannya (knowing much), generasi yang
kreatif dan banyak berbuat (doing much),
mengaktualisasikan segala potensi yang dimilikinya
sebagai memiliki keunggulan (being excellence), serta
mampu bekerja sam dan dan hidup bersama dengan
sesamanya (being sociabel).

Dewasa ini kita berada dalam era informasi.
Segala jenis informasi dari berbagai sumber dan
tempat, dapat diperoleh kapan saja, dan oleh siap saja.
Siapa yang menguasai informasi mereka yang akan
maju sejajar dengan bangsa-bangsa lain yang sudah
lebih maju. Generasi yang akan datang harus generasi
yang knowing much, memiliki rasa ingin tahu
(curiousity) yang tinggi, melakukan berbagai proses
mengetahui (membaca, berdiskusi, seminar, pencarian
di internet, dll), sehingga pengetahuannya bukan
hanya luas, tetapi bermakna dan selalu up fo date.

Generasi yang akan datang haruslah generasi
yang kreatif, generasi yang mampu dan banyak

berpiki, membaca dan menganalisis peluang
merancang, mencoba, memecahkan masalah,
berproduksi, menghasilkan  barang, sofware,

handware, jasa, dll. Suatu generasi yang produktif
bukan lagi konsumtif.

Masa kini dan yang akan datang penuh dengan
persaingan (kompetisi), generasi muda Indonesia
bukan saja dituntut harus kreatif dan banyak berbuat
tetapi juga memiliki pribadi yang tangguh dan unggul
(excellence). Manusia-manusia muda memiliki
sejumlah  potensi Howard Gardner (1983)
menyebutnya “multiple intelligence”. Ada tujuh
inteligensi dasar menurut Gardner, yaitu lingyuistic,
logical, mathematical, spatial, bodily-kinesthetic,
musical, interpersonal dan interpersonal intelligensi.
Sesuai dengan potensi inteligensi yang dimiliki
mereka harus  mengembangkannya  seoptimal
mungkin sehingga memiliki keunggulan dalam
bidangnya. Keunggulan saj belum cukup sebab harus
didukung oleh karakteristik pribadi yang tangguh
yang memiliki motif berprestasi yang tinggi dan moral
yang kuat. Hanya orang-orang yang memiliki
keunggulan demikianlah yang mampu bersaing dalam
era persaingan global.
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Di samping kompetisi, masa yang akan datang
menuntut adanya saling pengertian, penghargaan,
kerjasama, persahabatan dan kerukunan, antar profesi,
kelompok, etnis, ras bangsa-negara. Dalam era
globalisasi interaksi dan kebersamaan antar
kelompok-kelompok  tersebut akan  semakin
meningkat. Generasi yang akan datang harus memiliki
rasa dan kemampuan sosialibilitas yang tinggi, agar
tidak dimusuhi dan dikucilkan oleh kelompok dan
bangsa-negara lain.

Peserta didik adalah individu atau pribadi yang
mempunyai sejumlah kemampuan potensial yang
dapat dan harus dikembangkan. Terdapat keragaman
(bukan keseragaman) potensi dari tiap peserta didik,
dalam segi-segi tertentu seorang peserta didik punya
potensi tinggi, tetapi dalam segi lainnya mungkin
biasa-biasa saja, bahkan mungkin rendah. Pendidikan
berfungsi membantu peserta didik menekankan
potensi-potensi  yang  dimilikinya  schingga
teraktualisasi secara optimal.

Pendidikan ibarat bertani, petani menyediakan
lahan yang gembur, mengatur air, udara, cahaya yang
perlukan tanaman, memupuk, menyiangi dan
mencegah tanaman dari hama-hama. Para pendidik
seperti petani yang penuh rasa sayang dan perhatian,
dengan tekun dan telaten merawat tanaman
kesayangannya. Petani tidak perlu manrik-narik pohan
supaya tinggi, membeber-beberkan daun supaya lebar,
memberi parfum supaya wangi. Kalau pohon tersebut
punya potensi tinggi, daun lebar, bunga atau buahnya
wangi, ciri-ciri tersebut akan dicapainya sendiri
asalkan diciptakan kondisi dan perlakuan lingkungan
yang mendukungKalau kondisi dan perlakuan
lingkungannya tidak mendukung para peserta didik,
seperti halnya tanaman bisa menjadi bonsay.

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan,
hendaknya berisi rincian kemampuan-kemampuan
standar yang tersusun secara sistematis, sebagai
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jabaran dari kemampuan-kemampuan potensial (dan
juga aktual) dalam seluruh aspek perkembangan
peserta didik. Kurikulum hendaknya memiliki
fleksibilitis, schingga para peserta didik bisa
melakukan pemilihan dan mengembangkan diri
dalam bidang atau segi yang sesuai dengan minat,
kebutuhan dan kemampuannya.

Kurikulum sebagai proses pendidikan harus
berisi proses belajar-mengajar (proses pembelajaran)
yang memungkinkan para  peserta  didik
mengembangkan potensinya secara optimal, yaitu
perkembangan maksimal dalam kondisi lingkungan
dan perlakuan terbaik yang ada/dapat diberikan.
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